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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya buku berjudul “Peranan Lingkungan untuk Budidaya Ikan
dan Udang Berkelanjutan” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan
baik. Buku ini disusun oleh tim penulis yang merupakan dosen-dosen
Politeknik Negeri Lampung sebagai bentuk kontribusi akademik dalam
mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik budidaya
perikanan yang berkelanjutan.

Budidaya ikan dan udang merupakan sektor strategis dalam
mendukung ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan masyarakat,
serta pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian, keberhasilan
kegiatan budidaya sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, khususnya
kualitas air dan pengelolaannya. Oleh karena itu, pemahaman yang
komprehensif mengenai peranan lingkungan menjadi aspek penting yang
harus dikuasai oleh mahasiswa, praktisi, maupun masyarakat perikanan

S€cara umuin.

Buku ini disusun sebagai buku ajar dan referensi yang diharapkan
dapat digunakan oleh mahasiswa bidang perikanan, tenaga pendidik,
serta masyarakat budidaya perikanan. Secara khusus, buku ini ditujukan
bagi pelaku usaha budidaya ikan dan udang agar mampu menerapkan
prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan dalam
kegiatan budidayanya.



Materi dalam buku ini disajikan secara sistematis dan terdiri atas
beberapa bab, meliputi pendahuluan, parameter kualitas air, metode
manajemen kualitas air dan lingkungan, serta pembahasan mengenai
inovasi manajemen lingkungan budidaya berkelanjutan di masa depan.
Dengan penyajian tersebut, diharapkan pembaca memperoleh pemahaman
yang utuh, baik secara teoritis maupun aplikatif, mengenai pengelolaan
lingkungan dalam budidaya perikanan.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan dan memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, saran
dan masukan yang konstruktif sangat diharapkan demi perbaikan di
masa yang akan datang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat
dan kontribusi nyata bagi pengembangan budidaya ikan dan udang yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.

Bandar Lampung, Desember 2025
Tim Penulis
Dosen Jurusan Perikanan dan Kelautan

Politeknik Negeri Lampung
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BAB |

PENDAHULUAN

Oleh: Eulis Marlina, S.Pi., M.Si.

A. Latar Belakang: Pentingnya Akuakultur dalam

Pemenuhan Kebutuhan Pangan Dunia

Akuakultur atau budidaya perikanan merupakan salah satu sektor
pangan yang pertumbuhannya paling cepat di dunia. Dengan semakin
meningkatnya jumlah penduduk global yang diproyeksikan mencapai
lebih dari 9 miliar jiwa pada tahun 2050 (PBB,2025). Kebutuhan akan
sumber protein hewani yang berkualitas, aman, dan terjangkau menjadi
semakin mendesak. Degradasi ekosistem dan eksploitasi sumberdaya
alam menjadi ancaman bagi kelestarian dunia dan organisme perairan,
bahkan menyebabkan perubahan iklim.Dalam kondisi ini, akuakultur
hadir sebagai solusi strategis untuk mendukung ketahanan pangan global.

Peranan akuakultur tidak hanya terbatas pada penyediaan ikan, udang,
dan komoditas perairan lainnya, tetapi juga menjadi alternatif utama
dalam pemenuhan protein hewani yang lebih sehat dibanding daging
merah. Produk akuakultur umumnya memiliki kandungan asam lemak
esensial (seperti omega-3), protein berkualitas tinggi, serta mikronutrien
penting yang sangat dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan dan
kesehatan manusia.



Selain itu, akuakultur juga mendukung aspek sosial ekonomi. Sektor
ini mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan
masyarakat pesisir maupun pedesaan, serta memperkuat ketahanan
ekonomi lokal. Ketahanan pangan adalah jalan utama menuju
mengembangkan status sosial ekonomi di negara mana pun di dunia
untuk mengalahkan kekurangan gizi (Pradeepkiran JA, 2019)

Dengan berbagai sistem budidaya yang adaptif—mulai dari kolam
tradisional, bioflok, tambak intensif, karamba jaring apung hingga sistem
resirkulasi modern (RAS), akuakultur dapat diterapkan di berbagai kondisi
geografis, termasuk wilayah dengan keterbatasan lahan dan air.

Pentingnya akuakultur semakin nyata ketika dunia menghadapi
tantangan krisis pangan, perubahan iklim, dan keterbatasan sumber
daya alam. Melalui penerapan prinsip-prinsip berkelanjutan, akuakultur
mampu menjadi pilar utama dalam mendukung ketersediaan pangan
global, sekaligus menjaga keseimbangan lingkungan. Ikan telah menjadi
sumber makanan penting selama berabad-abad dan menyumbang sekitar
50 persen dari total protein hewani dalam menu makanan (FAO, 2003).

B. Isulingkungan dalam budidaya ikan dan udang.

Akuakultur merupakan sektor penting dalam penyediaan pangan
dunia, khususnya protein hewani yang berasal dari ikan dan udang.
Namun, perkembangan akuakultur yang sangat pesat juga memunculkan
sejumlah permasalahan lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Isu
lingkungan ini tidak hanya berdampak pada keberlanjutan produksi, tetapi
juga pada keseimbangan ekosistem perairan serta masyarakat sekitar.

1. Degradasi Kualitas Air
Kegiatan budidaya ikan dan udang menghasilkan limbah berupa sisa
pakan, feses, dan senyawa organik lainnya. Jika akumulasi limbah ini
tidak dikelola dengan baik, maka akan menyebabkan peningkatan
amonia, nitrit, dan nitrat yang berpotensi menurunkan kualitas
air serta menyebabkan kematian organisme budidaya. Penurunan
oksigen terlarut (DO) juga kerap menjadi pemicu munculnya kondisi
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BAB I

KONSEP LINGKUNGAN DALAM
AKUAKULTUR

Oleh: Rio Yusufi Subhan, S.Pi., M.Si.

A. Pengantar

Akuakultur secara sederhana didefinisikan sebagai suatu kegiatan
memelihara organisme akuatik. Kegiatan ini merupakan salah satu sektor
strategis dalam mendukung ketahanan pangan, perekonomian, dan
penyediaan protein hewani. Keberhasilan kegiatan akuakultur tidak hanya
ditentukan oleh faktor teknis seperti kualitas benih dan pakan, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat budidaya berlangsung.
Lingkungan dalam konteks akuakultur bukan sekadar wadah fisik berupa
kolam, tambak, atau keramba jaring apung, melainkan mencakup seluruh
faktor biotik dan abiotik yang berinteraksi dan memengaruhi produktivitas
organisme akuatik.

Tanpa kondisi lingkungan yang sesuai dan stabil, baik dari segi fisik,
kimia maupun biologi, kegiatan budidaya perikanan akan sulit mencapai
hasil yang optimal. Oleh karena itu, pemahaman konseptual tentang
lingkungan akuakultur adalah bagian mendasar dalam pendidikan
budidaya perikanan dan praktik manajemen budidaya yang bertanggung
jawab. Dengan kata lain, lingkungan merupakan komponen kunci yang
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menentukan keberlanjutan kegiatan budidaya (Boyd & McNevin, 2015;
Ahmed et al., 2022).

Lingkungan akuakultur mencakup berbagai parameter kualitas media,
terutama air seperti suhu, oksigen terlarut, pH, salinitas, kadar nitrogen
(amonia, nitrit, nitrat), kekeruhan, kontaminan (seperti logam berat, bahan
kimia, mikroplastik), serta interaksi biotik (ikan, mikroorganisme, alga,
plankton). Perubahan pada parameter-parameter ini dapat mengganggu
fisiologi organisme budidaya, menyebabkan stres, perubahan perilaku,
menurunnya pertumbuhan, dan dalam kasus ekstrem, kematian massal.
Berbagai studi telah banyak membahas bagaimana parameter kualitas
air seperti oksigen terlarut, suhu, pH, salinitas, serta polutan seperti
mikroplastik dan hidrokarbon memengaruhi perilaku dan pertumbuhan
ikan dan udang termasuk aktivitas makan dan respons terhadap stres
(Zhang et al., 2024).

Lingkungan akuakultur juga bersifat dinamis, artimya tidak hanya
dipengaruhi oleh kondisi internal kolam atau sistem budidaya (wadah,
sirkulasi air, pakan, kepadatan), tetapi juga oleh faktor eksternal seperti
iklim, perubahan lingkungan global, cuaca, serta aktivitas manusia di
sekitar lokasi budidaya (misalnya limbah terdekat, penggunaan lahan,
polusi daratan). Berbagai kajian menyebutkan produksi ikan dan
organisme perairan menghadapi risiko substansial akibat perubahan
lingkungan seperti pemanasan, penurunan kadar oksigen, dan gangguan
penyakit.

Dalam beberapa dekade terakhir, meningkatnya permintaan hasil
perikanan mendorong pengembangan akuakultur dengan sistem
intensif. Sistem ini memang mampu meningkatkan produksi dalam
jangka pendek, tetapi juga membawa konsekuensi berupa tekanan
terhadap ekosistem perairan. Masalah seperti akumulasi bahan organik,
eutrofikasi, penyebaran penyakit, hingga degradasi kualitas air semakin
sering dilaporkan di berbagai lokasi budidaya (Ottinger et al., 2016; Rico
et al,, 2022). Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai konsep
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BAB i

FAKTOR LINGKUNGAN DALAM BUDIDAYA
IKAN DAN UDANG

Oleh: Kurnia Faturrohman, S.Pi., M.Si.

A. Pendahuluan

Budidaya ikan dan udang merupakan salah satu sektor penting dalam
penyediaan sumber protein hewani yang berkelanjutan, sekaligus
berkontribusi besar terhadap ketahanan pangan global. Namun,
keberhasilan budidaya kembali ditegaskan tidak hanya ditentukan
oleh aspek teknis pemeliharaan, pakan, dan manajemen, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan tempat organisme
akuatik tersebut hidup. Faktor lingkungan memiliki peranan sentral
dalam menentukan tingkat kelangsungan hidup (survival rate), laju
pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas ikan maupun udang.

Secara umum, faktor lingkungan yang memengaruhi budidaya dapat
dikategorikan ke dalam tiga kelompok utama, yaitu faktor fisik, kimia,
dan biologi. Faktor fisik seperti suhu, intensitas cahaya, kekeruhan, dan
kedalaman perairan memengaruhi kondisi fisiologis serta ketersediaan
habitat yang sesuai. Faktor kimia mencakup pH, oksigen terlarut,
konsentrasi amonia, nitrit, nitrat, salinitas, dan alkalinitas yang secara
langsung berhubungan dengan metabolisme organisme serta kualitas
media pemeliharaan. Sementara itu, faktor biologi seperti plankton,
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mikroorganisme, kompetitor, dan predator berperan dalam menyediakan
sumber pakan alami, menjaga keseimbangan ekosistem, sekaligus
berpotensi menjadi tantangan dalam pemeliharaan.

Selain pengaruh masing-masing faktor secara terpisah, interaksi
antar faktor juga sangat menentukan dinamika lingkungan budidaya.
Sebagai contoh, peningkatan suhu dapat menurunkan kelarutan oksigen,
sementara kehadiran plankton yang berlebih dapat menyebabkan fluktuasi
pH dan oksigen terlarut secara tajam. Interaksi yang kompleks ini
menuntut manajemen yang cermat agar lingkungan tetap berada dalam
kondisi optimal bagi pertumbuhan dan kesehatan ikan maupun udang.

Dengan memahami faktor-faktor tersebut secara mendalam,
pembudidaya dapat melakukan pengelolaan lingkungan yang lebih
efektif, mencegah masalah yang dapat menurunkan produktivitas,
serta mendukung tercapainya sistem akuakultur yang berkelanjutan.
Oleh karena itu, Bab III ini akan membahas secara sistematis mengenai
faktor fisik, kimia, biologi, dan interaksi antar faktor yang memengaruhi
keberhasilan budidaya ikan dan udang.

B. Faktor Fisika Perairan

1. Suhu

Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas atau dingin
suatu zat yang dapat diukur menggunakan thermometer (Boyd, 1990).
Satuan suhu yang banyak digunakan di Indonesia adalah °C. Suhu
pada suatu perairan berpengaruh terhadap kondisi perairan dan biota
yang hidup didalamnya. Suhu optimum bagi perairan khususnya
untuk kegiatan budidaya adalah 26-31°C. Suhu adalah faktor fisik
perairan yang paling dominan dan kritis dalam budidaya perikanan,
karena ikan dan organisme air lainnya adalah hewan berdarah dingin
(poikiloterm) yang suhu tubuhnya sangat dipengaruhi oleh suhu
lingkungan perairan (Effendi, 2003).

Suhu air mengukur derajat panas atau dingin dari media
pemeliharaan. Fluktuasi suhu, baik harian maupun musiman,
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BAB IV

PENGELOLAAN LINGKUNGAN UNTUK
BUDIDAYA IKAN

Oleh: Wahyu, S.Pi., M.Si.

A. Pendahuluan

Bab ini membahas pendekatan holistik dalam pengelolaan lingkungan
untuk budidaya ikan yang berkelanjutan. Paramter kualitas air adalah
faktor penentu utama kesuksesan keagiatan akuakultur, dimana parameter
fisika-kimia seperti suhu, oksigen terlarut, pH, dan senyawa nitrogen
(amoniak, nitrit, nitrat) harus dipelihara dalam kisaran optimal untuk
mendukung kesehatan, pertumbuhan, dan reproduksi ikan.

Beberapa strategi-strategi kunci dalam pemeliharaan lingkungan
budidaya ikan, yang meliputi pemantauan kualitas air secara berkala
sebagai dasar manajemen proaktif, menjaga keseimbangan biologis
ekosistem perairan, optimalisasi sistem aerasi dan sirkulasi, penerapan
manajemen pakan yang efisien untuk meminimalkan limbah buangan
budidaya, serta strategi penggantian air yang baik akan dibahas dalam
Bab ini.

Sebagai solusi inovatif, bab ini memperkenalkan tiga teknologi hemat
air unggulan: Sistem Bioflok yang mendaur ulang limbah organik menjadi
pakan alami, Sistem Resirkulasi Akuakultur (RAS) yang memfilter dan
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menggunakan kembali air secara berulang pada sistem budidaya tertutup,
serta Sistem Akuaponik yang mengintegrasikan budidaya ikan dengan
tanaman. Penerapan prinsip dan teknologi dalam budidaya ikan ini
tidak hanya menjamin produktivitas dan profitabilitas usaha akuakultur,
namun juga menjadi jalan dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
keberlanjutan usaha.

B. Kuadlitas Air Ideal untuk Budidaya lkan Air Tawar &

108

Air Payau

Kualitas air secara luas diakui sebagai faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan kegiatan budidaya ikan, karena perairan merupakan
habitat sekaligus medium hidup bagi organisme budidaya. Kualitas air
menentukan produktivitas dan kesehatan ikan budidaya, dengan parameter
seperti suhu, oksigen terlarut, pH, dan konsentrasi senyawa nitrogen
berperan penting dalam pertumbuhan, reproduksi, dan kerentanan ikan
terhadap penyakit (Summerfelt, 2000; Jana & Sarkar, 2005; Yusoff et al.,
2020). Pemeliharaan parameter kualitas air pada rentang yang optimal
akan menghasilkan kondisi media budidaya mendukung pertumbuhan,
kesehatan, dan reproduksi ikan (Myrick, 2011). Oleh karena itu, dalam
menjalankan sebuah kegiatan budidaya ikan, baik untuk komoditas air
tawar maupun air payau, perlu dikuasai pengetahuan terkait kondisi ideal
yang mendukung kesuksesan kegiatan budidaya.

Penilajan kualitas air dilihat dari parameter fisika-kimia dan biologi.
Kualitas air ideal untuk komoditas air tawar dan payau dipengaruhi oleh
karakter dan kebutuhan dari spesies ikan tersebut. Setiap ikan memilki
rentang kualitas air optimal yang cendrung berbeda dengan spesies ikan
lainnya (Tsai et al., 2017). Secara umum, parameter kualitas air ideal bagi
komoditas ikan air tawar dan payau dapat dilihat pada Tabel 1.

Peran Lingkungan untuk Budidaya lkan dan Udang Berkelanjutan



BAB V

PENGELOLAAN LINGKUNGAN UNTUK
BUDIDAYA UDANG

Oleh: Rahmadi Aziz, S.Pi., M.Si.

A. Kualitas Air Ideal untuk Budidaya Udang Vaname
& Windu

Dalam budidaya udang, kualitas air adalah salah satu komponen yang
paling penting untuk diperhatikan. Air yang digunakan untuk tambak
udang dapat berasal dari air laut atau air sumur bor. Namun, sumber air
yang akan dikgunakan untuk budidaya terlebih dahulu diproses di tandon
selama masa persiapan. Air budidaya harus memiliki kualitas yang tepat
untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang. Suhu,
salinitas, pH, DO, kecerahan, nitrat, dan fosfat adalah beberapa parameter
kualitas air yang biasanya digunakan untuk mengetahui seberapa ideal air
sumber untuk budidaya.

Kegiatan budidaya udang vaname dan windu membutuhkan standar
kualitas air tertentu untuk hidup dan berkembang. Standar kualitas air
yang baik dapat mempengaruhi keberhasilan dalam budidaya. Standar
kualitas air pemeliharan udang vaname dan windu berdasarkan Permen
KKP Nomor 75 Tahun 2016 disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Standar kualitas air pemeliharan udang vaname dan windu

Tingkat Teknologi
No Parameter Satuan Semi S
Air Sederhana | . °™ | Intensif | .°"P¢"
intensif intensif
1 Suhu °C 28-32 28- >27 29-32
’ 31,5
Salinitas g/l 5-40 10-35 26-32 26-32
pH - 7,5-8,5 75 -85 | 7,5-8,5 7,5-8,5
4, | Oksigen mg/1 > 3,0 >30 | =4 >4
terlarut
5. Alkalinitas mg/l 100-250 | 100-150]100-150| 100-150
Bahan
6. Organik mg/l 55 <90 <90 <90
maksimal
7. Amonia mg/] < 0,01 <0,1 <0,1 <0,05
8 Nitrit mg/l < 0,01 <1 <1 <1
. Nitrat mg/] 0,5 - - 0,5
10. Phosfat mg/l 0,1 0,1 0,1-0,5 <0,01
11, Kec‘:;r‘han cm 30-45 | 20-45 | 30-50 | 30-50
Logam berat
b ma{‘;gnal mg/l : - 0,03 0,03
' e mg/l - . 0,01 0,01
‘Hg mg/l - - 0,002 0,002
Hidrogen
K mg/l - <001 | <001 | <o0,01
CFU(Calony
14. | Total vibrio Froming - - <1x10° | <1x10°
Unit)/ml

Peran Lingkungan untuk Budidaya lkan dan Udang Berkelanjutan
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BAB VI

TEKNOLOGI INOVATIF DALAM
AKUAKULTUR BERKELANJUTAN

Oleh: Eulis Marlina, S.Pi., M.Si.

A. Pendahuluan

Perkembangan akuakultur modern menuntut pendekatan yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan produktivitas, tetapi juga pada efisiensi
sumber daya dan kelestarian lingkungan ( sustainable aquaculture).

Tantangan global seperti keterbatasan lahan, akibat pengalihfungsian
lahan dan peningkatan penduduk, mengakibatkan kuantitas dan kualitas
air menurun, serta perubahan iklim mendorong inovasi teknologi yang
dapat menjaga keseimbangan antara produksi dan ekosistem perairan.
Teknologi inovatif dalam akuakultur berkelanjutan hadir sebagai solusi
integratif untuk mengurangi limbah, meningkatkan efisiensi pakan,
mengoptimalkan pertumbuhan organisme, serta menjaga kualitas air
agar tetap stabil. Beberapa teknologi yang kini banyak diterapkan antara
lain bioflok dan bioremediasi, sistem resirkulasi akuakultur (RAS),
aquaponik, pemanfaatan probiotik dan feed additive ramah lingkungan,
serta digitalisasi sistem monitoring berbasis IoT.
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B. Teknologi Bioflok dan Bioremediasi

Sistem Bioflok
Teknologi bioflok merupakan sistem budidaya intensif yang

mengandalkan aktivitas mikroorganisme heterotrofik untuk
mengubah limbah organik menjadi biomassa yang dapat dimanfaatkan
kembali oleh ikan atau udang (Avnimeleh., 2006). Prinsipnya adalah
menjaga rasio karbon-nitrogen (C/N) dalam air agar bakteri
heterotrof tumbuh dominan, sehingga dapat mengubah amonia
(NH3) menjadi senyawa organik tidak beracun.

Partikel flok yang terbentuk merupakan agregat dari bakteri,
sisa pakan, dan bahan organik yang menjadi sumber protein alami
bagi organisme budidaya. Sistem ini terbukti mampu meningkatkan
efisiensi pakan, menurunkan mortalitas, serta menekan pergantian
air hingga 90%, sehingga sangat ramah lingkungan.

Akuakultur merupakan kegiatan budidaya ikan, udang atau
tanaman air yang terkontrol dengan tujuan untuk menghasilkan
produk perikanan yang secara efisien dengan biaya seefektif mungkin.
Secara umum, sistem budidaya ikan atau udang dapat dibagi menjadi
tiga yaitu ekstensif/ tradisional, semi intensif serta sistem intensif.
Perbedaan dari sistem tersebut adalah pada pemanfaatan lahan, padat
tebar, penggunaan pakan serta teknologi ( Hanif A., 2021).

Sesuai dengan perkembangan teknologi yang semakin maju,
akukultur membutuhkan strategi untuk meningkatkan sistem produksi
dan biosecurity serta mengurangi dampak terhadap lingkungan. Salah
satunya adalah dengan penerapan zero water exchange, yaitu sistem
dengan sedikit atau tanpa pergantian air. Pergantian air yang minimal
dapat mengurangi resiko masuk dan menyebarnya penyakit serta
memberikan keuntungan dalam pemanfaatan nutrisi dari produksi
alami yang berasal dari kolam budidaya.

Selama beberapa tahun terakhir, manajemen dengan sistem zero
water exchange telah dikembangkan untuk skala produksi massal,
dimana substrat karbon ditambahkan pada sistem untuk mendukung
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(STUDI KASUS) SISTEM INTEGRASI
DALAM KEGIATAN BUDIDAYA IKAN

Oleh: Juli Nursandi, S.Pi., M.Si.

A. Pengantar

Sistem budidaya ikan terintegrasi menawarkan beragam variasi yang
dapat disesuaikan dengan skala, lokasi, dan komoditas yang diinginkan.
Variasi-variasi ini memanfaatkan keterkaitan antar-komponen dalam
ekosistem untuk mencapai efisiensi dan keberlanjutan. Berikut adalah
beberapa variasi sistem terintegrasi yang umum diterapkan.

1. Sistem Akuaponik
Sistem ini mengintegrasikan budidaya ikan (akuakultur) dengan
tanaman tanpa media tanah (hidroponik) dalam satu sistem resirkulasi.
Diver S. (2006). Limbah dan kotoran ikan yang kaya nutrisi menjadi
pupuk alami bagi tanaman. Sebagai imbalannya, tanaman berfungsi
sebagai filter alami yang membersihkan air untuk ikan.

Variasi dalam sistem akuaponik antara lain Budikdamber
atau Budidaya Ikan dalam Ember. Contoh paling sederhana dari
akuaponik, menggunakan ember dan gelas plastik sebagai wadah.
Sistem ini dinilai cocok untuk skala rumah tangga di lahan sempit.
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Selain itu terdapat sistem resirkulasi akuaponik skala besar yang
menggunakan pompa untuk mengalirkan air dari kolam ikan ke
media tanam dan kembali lagi. Sistem rakit apung berupa tanaman
ditanam pada media rakit yang mengapung di atas kolam ikan, cocok
untuk tanaman yang membutuhkan banyak air seperti kangkung.

Sistem Integrated Multi-Trophic Aquaculture (IMTA)

IMTA adalah sistem budidaya yang mengintegrasikan beberapa
spesies akuatik dari tingkat trofik (rantai makanan) yang berbeda
dalam satu sistem. Cahya (2021). Prinsip kerjanya adalah dengan
skema pemanfaatan limbah dari satu spesies (misalnya ikan bersirip)
sebagai nutrisi untuk spesies lain (misalnya kerang, rumput laut, atau
invertebrata).

Variasi pada konsep IMTA di perairan laut misalnya
mengkombinasikan ikan bersirip (seperti kerapu atau salmon) dengan
moluska filter (seperti tiram atau kerang) dan rumput laut. IMTA di
perairan tawar misalnya mengkombinasikan ikan dengan tanaman

air atau spesies invertebrata air tawar lainnya.

Sistem Silvofishery

Sistem ini mengintegrasikan budidaya ikan atau udang dengan
penanaman pohon mangrove di daerah tambak payau. Paruntu et
al.,, (2016). Prinsip kerjanya adalah menjaga keseimbangan ekosistem
dengan melestarikan mangrove yang berfungsi sebagai filter air alami
dan habitat bagi organisme lain. Daun mangrove yang gugur menjadi
pakan alami bagi ikan dan udang.

Variasinya antara lain empang parit, dimana kolam ikan atau
udang dibuat di tengah, dikelilingi oleh area penanaman mangrove
di sekelilingnya. Ada pula sistem komplang, dimana hutan mangrove
ditanam di dalam petakan tambak dalam pola tertentu.

Sistem Integrasi Tanaman, Ternak, dan Ikan (SITTI)

Sistem ini mengintegrasikan budidaya ikan dengan tanaman pertanian
dan peternakan dalam satu kesatuan. Suwarto et al., (2015). Prinsip
kerjanya adalah kotoran ternak (misalnya ayam, sapi, atau kambing)
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Nasional sebagai Dosen Pembimbing dalam kegiatan Program Ormawa
Membangun Negeri pada tahun 2024. Dalam organisasi struktural, penulis
saat ini dipercaya mengemban amanah sebagai Koordinator Program Studi
S1 Terapan Teknologi Pembenihan Ikan periode 2022-2026.
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Peran Lingkungan

uﬁfBudidaya f,

Udang

Berkelanjutan

Buku “Peran Lingkungan untuk Budidaya Udang dan lkan Berkelanjutan” membahas
secara komprehensif keterkaitan antara kondisi lingkungan perairan dengan
keberhasilan kegiatan budidaya perikanan, khususnya udang dan ikan. Dalam konteks
meningkatnya kebutuhan pangan global dan tekanan terhadap sumber daya alam, buku
ini hadir untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem sebagai fondasi utama keberlanjutan akuakultur.

Isi buku menguraikan berbagai aspek lingkungan yang berperan penting dalam
proses budidaya, mulai dari kualitas air, kesesuaian lahan, pengelolaan limbah, hingga
dinamika biologis yang memengaruhi pertumbuhan dan kesehatan organisme budidaya.
Selain itu, dibahas pula penerapan teknologi ramah lingkungan seperti sistem bioflok,
resirkulasi (RAS), pemanfaatan probiotik, dan pendekatan ekosistem (EAA) sebagai
solusi inovatif dalam meningkatkan produktivitas tanpa mengorbankan kelestarian
lingkungan.

Buku ini juga menyoroti hubungan timbal balik antara manusia, teknologj, dan alam
dalam sistem budidaya modern. Dengan gaya penyajian yang ilmiah namun mudah
dipahami, pembaca diajak untuk melihat lingkungan bukan sekadar sebagai media hidup,
melainkan sebagai mitra strategis dalam membangun sistem perikanan yang tangguh,
efisien, dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi
mahasiswa, peneliti, praktisi akuakultur, serta pemangku kebijakan yang berkomitmen
terhadap pengembangan sektor perikanan yang berwawasan lingkungan dan
berorientasi pada masa depan.
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